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ABSTRACT

Endrawita. 2013. The Effect of Using Learning Cycle Model and Prior Ability
toward Mathematical Consept Understanding and Problem Solving Ability of
Grade XI1I Science Students at SMA Negeri 4 Kerinci. Thesis.
Education Technology of Graduate Program State University of Padang.

The students’ learning outcomes in mathematics at SMA Negeri 4 Kerinci
was low due to the fact that the instructional process was still dominated by their
teachers (teachers-centered). Besides that, the students’ mastery of prerequesite
materials was also low. The writer tried to overcome this problem by using
Learning Cycle model. This research aimed at revealing the effect of the use of
Learning Cycle model and prior ability toward the students’ learning outcomes in
mathematical consept understanding and problem solving ability.

The research was carried out in two classes clssified as experimental class
and control class. In each class, the students were also grouped based on their prior
ability. The experimental class (X1l IPA3) was taught by using Learning Cycle
model while the control class (XII IPA;) was taught by using conventional model.
The instruments used for collecting that were pretest and postest. The date were
analized by using two — way Anava.

The results of data analyses showed that: (1) There was a differences
between mathematical concept understanding and problem solving ability of the
students taught by using Learning Cycle model and those of the students taught by
using conventional model; (2) There was a differences between mathematical
concept understanding of the students having high prior ability and that of the
students having low prior ability; (3) There was no differences between
mathematical problem solving ability of the students having high prior ability and
that of the students having low prior ability; (4) There was no interaction between
learning model and students’ prior ability toward their learning outcomes in
mathematical concept understanding and problem solving ability. The date
description revealed that the students’ learning outcomes in mathematical concept
understanding and problem solving ability of the students taught by using Learning
Cycle model was higher than that of the students taught by using conventional
model. Thus it can be concluded that the use of Learning Cycle model in effective
in improving the students’ learning outcomes in mathematics.



ABSTRAK

Endrawita. 2013. Pengaruh Model Pembelajaran  Learning Cycle dan
Kemampuan Awal terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa Kelas X11 IPA SMA Negeri 4 Kerinci. Tesis.
Program Studi Teknologi Pendidikan Program Pascasarjana Universitas
Negeri Padang.

Hasil belajar matematika yang diperoleh siswa SMA Negeri 4 Kerinci masih
rendah. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran masih terpusat pada guru. Selain
itu, kurangnya kemampuan penguasaan materi prasyarat juga merupakan salah satu
kendala yang ikut mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa. Penulis mencoba
untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan menggunakan model pembelajaran
learning cycle. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran learning cycle dan kemampuan awal terhadap pemahaman konsep
dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa khususnya pada materi
Barisan dan Deret.

Penelitian ini dilakukan di dua kelas yang dikelompokkan sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Masing-masing kelas, siswa juga dibedakan dalam
dua kelompok yakni kelompok yang berkemampuan awal tinggi dan kelompok
yang berkemampuan awal rendah. Di kelas eksperimen (XII IPA3) dilakukan
dengan menggunakan Model pembelajaran Leaning cycle sedangkan pada kelas
kontrol (XII IPA;) dilakukan menggunakan model pembelajaran konvensional.
Instrument yang digunakan untuk pengumpulan data adalah tes kemampuan awal
dan tes akhir. Analisis data dilakukan dengan menggunakan anava 2 arah.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) terdapat perbedaan pemahaman
konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan
model pembelajaran learning cycle dengan pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional; 2) terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika siswa yang
berkemampuan awal tinggi dengan pemahaman konsep matematika siswa yang
berkemampuan awal rendah; 3) tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa yang berkemampuan awal tinggi dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang berkemampuan awal rendah; 4) tidak
terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal terhadap
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Deskripsi data menunjukkan bahwa: rata — rata hasil belajar pemahaman konsep
dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran learning cycle lebih tinggi dari pemahaman konsep dan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran learning cycle dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi pada saat ini menuntut
tersedianya sumber daya manusia yang handal dan mampu berkompetisi secara
global (Depdiknas, 2006). Salah satu upaya untuk menyediakan sumber daya
manusia yang demikian adalah melalui jalur pendidikan. Pendidikan merupakan
usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses
pembelajaran dan/atau cara lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat.

Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang memegang peranan
penting dalam kehidupan manusia, yang menjadi dasar bagi ilmu-ilmu lain seperti
kimia, fisika, kedokteran, ekonomi, akutansi dan ilmu lainnya. Hal ini sejalan
dengan yang dinyatakan Depdiknas (2006) :” Dalam dunia pendidikan matematika
adalah salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan penting, sehingga perlu
diberikan kepada semua siswa mulai dari jenjang pendidikan dasar”.

Dari pendapat di atas matematika dapat dikatakan sebagai landasan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan mata pelajaran yang sangat penting bagi
perkembangan kemampuan berpikir manusia. Matematika saat ini seharusnya
menjadi pelajaran yang difavoritkan oleh siswa karena peran matematika yang
begitu luasnya. Akan tetapi kenyataanya justru sebaliknya, mata pelajaran
matematika kerap dianggap momok yang menakutkan bagi sebagian besar siswa.

Tidak sedikit siswa yang kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran



matematika. Sebagian besar siswa yang mengikuti pembelajaran matematika di
kelas hanya duduk pasif dan siap menerima materi yang akan disampaikan oleh
guru, mereka tidak ikut terlibat secara aktif dalam pembelajaran sehingga
pembelajaran yang terjadi hanya transfer pengetahuan.

Pada dasarnya tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah
menyiapkan siswa agar dapat berkompetisi dalam memahami konsep-konsep
matematika. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika yang
dinyatakan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) vyaitu
pembelajaran matematika memiliki peranan penting, yaitu agar peserta didik
memiliki kemampuan: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasi konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan
masalah  yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4)
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan

masalah (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006).



Dari tujuan pembelajaran matematika tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika melatih siswa untuk memahami konsep matematika,
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, mengembangkan kemampuan dan menarik
kesimpulan, menyelesaikan masalah dan mengkomunikasikan gagasan, serta
menata cara berpikir dan pembentukan keterampilan sehingga mengubah tingkah
laku siswa.

Perubahan tingkah laku siswa akan terlihat pada akhir proses pembelajaran
yang mengacu pada hasil belajar. Hasil belajar akan dapat dilihat dalam perubahan
tingkah laku yang secara tekhnis dapat dirumuskan dalam sebuah pernyataan
verbal melalui tujuan pengajaran yang berisikan hasil belajar yang diharapkan (
Nana Sudjana, 2011:11). Hasil belajar matematika yang diharapkan adalah hasil
belajar matematika yang mencapai ketuntasan belajar. Siswa dikatakan tuntas
belajar apabila skor hasil belajar matematika mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah (Depdiknas, 2006).

Salah satu masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan kita adalah
masalah proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswa kurang didorong
untuk mengembangkan kemampuan intelektual yang melibatkan kemampuan
berpikir sistematis, bernalar, kreatif dan kritis. Berbagai kemampuan ini
terakumulasi dalam ranah kognisi setiap manusia yang digunakan untuk
memecahkan berbagai masalah. Khusus bagi siswa, keterampilan ini sangat

menentukan tingkat keberhasilan menyerap, memahami, menggunakan,



menganalisis, membuat sintesa dan mengevaluasi konsep dari suatu ilmu
pengetahuan.

Pencapaian tujuan pendidikan sebagian besar ditentukan oleh kualitas
proses pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran di kelas dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Salah satu faktornya adalah interaksi guru dan siswa dalam
pembelajaran. Guru adalah subjek yang sangat berperan dalam membelajarkan dan
mendidik siswa sedangkan siswa merupakan subjek yang menjadi sasaran
pendidikan.

Dalam realita sehari-hari, pada suatu ruang kelas ketika proses pembelajaran
matematika berlangsung, tampak beberapa siswa belum belajar secara bermakna.
Sebagian besar siswa belum mampu mencapai kompetensi individual yang
diperlukan untuk mengikuti pelajaran lanjutan. Juga, beberapa siswa belum belajar
sampai pada tingkat pemahaman. Siswa baru mempelajari fakta, konsep, prinsip,
teori, dan gagasan inovatif lainnya pada tingkat ingatan, mereka belum dapat
menggunakan dan menerapkannya secara efektif dalam pemecahan masalah sehari-
hari yang kontekstual. Ini terjadi karena guru belum optimal memberdayakan
potensi masing — masing siswa yang sering kali tersembunyi. Kenyataan ini juga
dihadapi di SMAN 4 Kerinci.

Proses pembelajaran matematika di SMAN 4 Kerinci masih belum berjalan
sesuai yang diharapkan. Proses pembelajaran masih didominasi dan berpusat pada
guru, sehingga siswa tidak ikut terlibat secara aktif, dan guru belum cukup kreatif
untuk menciptakan suasana belajar yang dapat memotivasi, mengaktifkan dan

membuat siswa terlibat langsung dalam pembelajaran. Selain



itu, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika
terutama dalam memahami konsep-konsep matematika dan kesulitan untuk
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. Akibatnya, hasil belajar
matematika sebagian besar siswa masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) vyang ditetapkan yaitu 70 yang data nilai hasil belajarnya dapat
dilihat pada Tabel 1:

Tabel 1. Rata-Rata Ketuntasan Nilai Asli Ujian Matematika Kelas XII 1PA
SMA Negeri 4 Kerinci Semester Genap Tahun Pelajaran 2012/2013

Nilai Ketuntasan
No Kelas Rata;rata Ak

Kelas | Tuntas| (%) Tuntas (%)
1 XII'IPA; 46,17 6 17,14 29 82,86
2 X1 IPA; 45,13 3 8,57 33 91,43
3 X1 IPA; 46,97 6 17,14 29 82,86

Sumber : Guru SMA Negeri 4 Kerinci

Pada Tabel 1 terlihat bahwa nilai matematika siswa kelas XII SMA Negeri 4
Kerinci masih rendah, masih berada di bawah Kriteria ketuntasan Maksimal
(KKM) yang ditetapkan yaitu 70. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi
proses dan hasil belajar siswa. Faktor-faktor tersebut ada yang bersifat internal dan
eksternal. Faktor internal siswa terdiri dari faktor fisiologis (kondisi fisik) dan
faktor fsikologis yang meliputi: kecerdasan, bakat, motivasi, gaya belajar, persepsi,

minat dan perhatian, sikap, kebiasaan belajar, kedisplinan serta ketekunan.



Berdasarkan pengamatan peneliti sebagai guru di dalam kelas, ditemukan

beberapa masalah yang dapat menghambat kegiatan belajar mengajar:

1. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika

terutama dalam memahami konsep-konsep matematika.

2. Motivasi belajar siswa masih rendah karena mereka sulit mengaitkan materi
matematika yang diberikan guru ke dalam masalah kehidupan sehari-hari.

3. Guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali informasi
tentang konsep atau materi yang dipelajarinya.

4. Siswa sulit dalam berkomunikasi. Hal ini ditandai dengan sulitnya mereka dalam
mengemukakan penjelasan atau pendapat dengan benar dan jelas tentang soal
yang mereka jawab dalam bentuk lisan maupun tulisan

5. Aktivitas siswa dinilai kurang selama berada di dalam kelas. Aktivitas mereka
yang terlihat hanya mendengar, mencatat dan mengerjakan soal.

6. Metode pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi. Guru cenderung
memakai metode konvensional yakni memberitahukan secara langsung konsep,
rumus dan cara penggunaannya sehingga siswa mendapat pengetahuan hanya
bersifat abstrak, tanpa mereka mengetahui konsep sesungguhnya.

7. Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran matematika masih rendah. Hal ini
ditandai dengan sangat sedikitnya siswa yang mau bertanya dan mengeluarkan
pendapat dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan guru atas permasalahan yang
dikemukakan oleh guru, serta kurangnya kemauan mereka untuk saling bekerja

sama dalam upaya pemecahan masalah matematika.



Pembelajaran merupakan sistem interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Hal tersebut sesuai dengan Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003. Jadi bisa dikatakan
bahwa pembelajaran adalah kegiatan komunikasi timbal balik antara guru dengan
siswa untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan kemampuan berpikir peserta
didik. Untuk itu guru dituntut memahami hakikat proses pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Menyadari akan tujuan dan peranan
pembelajaran matematika tersebut maka diperlukan suatu pembelajaran matematika
yang efektif dan bermakna bagi siswa.

Berkaitan dengan masalah tersebut, perlu diupayakan suatu bentuk
pembelajaran yang tidak hanya membuat siswa mampu menguasai materi
pembelajaran saja tetapi juga mampu memberikan pengalaman belajar kepada
siswa. Untuk itu guru hendaknya memilih dan menggunakan model pembelajaran
yang banyak melibatkan siswa aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik
maupun sosial. Dalam pembelajaran matematika siswa dibawa ke arah mengamati,
menebak, berbuat, mencoba, mampu menjawab pertanyaan mengapa, dan kalau
mungkin berdebat. Prinsip belajar aktif ini diharapkan dapat menumbuhkan sifat
kreatif dan kritis di pihak siswa.

Dari pengamatan terlihat bahwa guru pada umumnya masih menggunakan
metode konvensional yang mana guru lebih banyak menyampaikan materi
sedangkan siswa hanya mencatat dan menghafal materi yang telah diberikan
sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi dan tidak tahu manfaat yang

mereka peroleh dari belajar matematika. Siswa cenderung menghafal rumus dan



tahapan-tahapan penyelesaian soal dari pada memahami konsep. Sehingga potensi
yang ada dalam diri mereka tidak dapat berkembang dengan maksimal.

Dalam pembelajaran matematika seharusnya siswa tidak sekedar menghafal
rumus namun melatih kemampuan untuk lebih memahami konsep matematika dan
kemampuan pemecahan masalah matematika. Pemahaman konsep sangat
diperlukan agar siswa terbiasa berpikir kritis sehingga dapat bermanfaat dalam
proses pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah siswa masih perlu
ditingkatkan agar mereka terbiasa menuangkan pemikiran mereka baik itu dalam
bentuk lisan maupun tulisan. Kemampuan ini dapat membantu siswa meningkatkan
kemampuan dalam matematika lebih dari sekedar kemampuan mengingat. Untuk
mendukung proses pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa diperlukan suatu model
pembelajaran lain yang dapat menciptakan pembelajaran di kelas lebih kondusif.
Kondisi kelas yang kondusif dan menyenangkan dapat terwujud jika guru mampu
mengatur suasana pembelajaran, mengkondisikan siswa untuk belajar dan
memanfaatkan atau menggunakan sarana pembelajaran yang sesuai serta dapat
mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran, karena itu pemilihan model pembelajaran harus disesuaikan dengan
bentuk-bentuk tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

Faktor yang juga berpengaruh dalam menentukan keberhasilan belajar siswa
adalah kemampuan awal siswa. Kemampuan awal siswa adalah kemampuan yang

telah dimiliki oleh siswa sebelum mengikuti pembelajaran yang akan



diberikan. Kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa sebelum memulai suatu
pembelajaran baru mempunyai pengaruh terhadap kemampuan mereka untuk
memahami materi pelajaran yang dipelajarinya. Kemampuan awal siswa penting
untuk diketahui guru sebelum ia memulai kegiatan pembelajarannya, karena dengan
demikian dapat diketahui apakah siswa telah mempunyai pengetahuan yang
merupakan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran yang baru atau sejauh mana
siswa telah mengetahui materi apa yang akan disajikan. Kemampuan awal ini
menggambarkan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran yang akan disampaikan
olen guru. Dengan mengetahui hal tersebut, guru akan dapat merancang
pembelajaran dengan lebih baik, dimana siswa dapat terlibat langsung dan berperan
aktif dalam proses pembelajaran yang akan dipelajarinya di kelas. Dengan
demikian, belajar dianggap bukan sebagai proses dimana materi-materi ditransfer
kepada siswa, melainkan sebagai proses membangun gagasan - gagasan siswa dan
menghubungkannya dengan yang telah mereka ketahui sebelumnya.

Melihat begitu kompleksnya permasalahan dalam pembelajaran matematika,
perlu adanya usaha guru untuk mengatasi hal tersebut. Guru sebagai salah satu
komponen yang sangat menentukan keberhasilan pembelajaran di sekolah dituntut
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat
meningkatkan kemampuan matematika dan keaktifan siswa. Dengan adanya model
pembelajaran tersebut secara tidak langsung guru juga dapat mendorong siswa
untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.

Model pembelajaran yang mengacu dimana siswa dalam belajar membentuk

pengetahuannya sendiri dikenal dengan model pembelajaran yang
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berorientasi aliran konstruktivisme. Aliran konstruktivisme penekanannya adalah
proses anak belajar, sedangkan guru sebagai fasilitator. Bourne dalam Hamzah
B.Uno (2008:128) mengemukakan : “Aliran konstruktivisme dalam matematika
penekanannya pada knowing how, yaitu belajar dipandang sebagai orang yang aktif
dalam mengkonstruksi ilmu pengetahuan dengan cara berinteraksi dengan
lingkungannya”. Tetapi kenyataan di lapangan dalam pembelajaran matematika,
siswa yang belajar belum berperan secara aktif dalam membentuk pengetahuan atau
pengertiannya sendiri. Mereka masih cenderung menerima secara pasif apa yang

disampaikan oleh guru.

Salah satu alternatif model pembelajaran yang diyakini dapat meningkatkan
hasil belajar dan kreatifan siswa adalah model pembelajaran learning cycle. Model
pembelajaran learning cycle dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman
konsep dan kemampuan matematis siswa. Menurut Whandi (2008:3) “Keunggulan
model learning cycle adalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk
mengajukan pertanyaan dan mencari sendiri jawabannya, membantu siswa
mengembangkan pemahaman konsep serta membantu siswa berfikir mandiri”.
Model pembelajaran learning cycle ini memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah,
kemampuan berpikir kritis, serta kemampuan komunikasi dengan cara aktif dalam

belajar, baik secara mental, fisik, maupun sosial.

Model pembelajaran learning cycle yang diterapkan di dalam proses

pembelajaran matematika adalah dengan menggunakan LKS sebagai penuntun
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mereka dalam melakukan kegiatan pembelajaran dan menyelesaikan soal-soal yang
ada pada LKS tersebut. Kegiatan di dalam model pembelajaran learning cycle ini
lebih berfokus pada siswa dan lebih menempatkan guru sebagai fasilitator dan
motivator yang mampu mendorong siswa dan meningkatkan keaktifan mereka
selama proses pembelajaran. Siswa diharapkan menjadi lebih aktif dan lebih
mudah memahami sesuatu konsep pelajaran yang sedang dipelajarinya. Perbedaan
mendasar antara penerapan model pembelajaran learning cycle dengan
pembelajaran biasa adalah guru lebih banyak bertanya dari pada memberi tahu.
Guru tidak memberi petunjuk langkah-langkah yang harus dilakukan siswa dalam
memecahkan suatu masalah, tetapi guru mengajukan langkah penuntun apa yang
akan dilakukan siswa dalam memecahkan masalah. Dengan demikian pemahaman

atau kemampuan matematis siswa diharapkan dapat berkembang dan meningkat.

Implementasi learning cycle dalam pembelajaran sesuai dengan pandangan
konstruktivis yaitu : (1) Siswa belajar dengan kreatif, mereka mempelajari materi
secara bermakna dengan bekerja dan berpikir; (2) pengetahuan dikonstruksi dari
pengalaman siswa; (3) informasi baru dikaitkan dengan skema yang telah dimiliki
siswa, informasi baru yang dimiliki siswa berasal dari interprestasi individu; (4)
orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang merupakan
pemecahan masalah

(http://www.miamisci.org/ph/Ipintro5e.html#5es).  Dengan  demikian  dapat

dinyatakan bahwa proses pembelajaran bukan lagi sekedar transfer


http://www.miamisci.org/ph/lpintro5e.html#5es
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pengetahuan dari guru ke siswa, tetapi merupakan proses perolehan konsep yang

berorientasi pada keterlibatan siswa secara aktif dan langsung.

Penerapan konsep seperti yang dijelaskan di atas diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan keaktifan siswa dalam belajar. Dalam model
pembelajaran learning cycle, guru ditempatkan sebagai fasilitator yang mengolah
berlangsungnya fase-fase tersebut. Model pembelajaran Learning cycle yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Learning cycle yang
terdiri dari lima tahap sebagaimana yang dikemukakan oleh Lorsbach (2002) dalam
Wena (2012:171) vyaitu: (a) pembangkitan minat (engagement), eksplorasi
(exploration), penjelasan (exsplanation), elaborasi (elaboration), dan evaluasi (

evaluation).

Model pembelajaran learning cycle pada penelitian ini diterapkan dalam
bentuk kelompok dan menuntut siswa mengkomunikasikan konsep yang telah
dipahaminya dengan teman-teman sekelompoknya. Model ini memungkinkan siswa
untuk saling terbuka dan saling mengemukakan pendapatnya, dapat membantu
kesulitan teman-teman yang lain dalam memahami konsep, sehingga bisa

bermanfaat dalam memecahkan masalah matematika secara optimal.

Model pembelajaran learning cycle adalah salah satu model pembelajaran
yang memperhatikan kemampuan awal siswa, karena pada awal pembelajaran ini
guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat menggali pengetahuan awal
siswa, menyajikan suatu fenomenal atau mengkaji suatu fakta yang berkaitan

dengan topik yang akan dibahas. Berdasarkan uraian di atas, maka
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model learning cycle dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah
diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hal ini juga berdasarkan
hasil penelitian peneliti terdahulu yang menunjukkan bahwa model pembelajaran
learning cycle mempunyai pengaruh terhadap peningkatan  hasil belajar

pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan di atas, maka
masalah dalam pembelajaran matematika di SMAN 4 Kerinci dapat
diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika
terutama dalam memahami konsep-konsep matematika.

2. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam pembelajaran
matematika masih rendah karena mereka kurang berusaha menggali sendiri
informasi dalam belajar karena sudah terbiasa dengan penjelasan guru di
depan kelas, dan telah terbiasa untuk menghafal rumus-rumus

3. Motivasi belajar siswa masih rendah karena mereka sulit mengaitkan materi
matematika yang diberikan guru ke dalam masalah kehidupan sehari-hari.

4. Guru kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk menggali informasi
tentang konsep atau materi yang dipelajarinya

5. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi. Guru
cenderung memakai model konvensional yakni memberitahukan secara

langsung konsep, rumus dan cara penggunaannya.
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6. Kemampuan awal yang dimiliki siswa sebagai dasar  siswa untuk

mempelajari materi selanjutnya yang lebih kompleks berbeda.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diperoleh informasi bahwa banyak faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa baik yang bersumber dari diri siswa
maupun faktor lingkungan. Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi hasil
belajar, maka dalam penelitian ini dibatasi pada model pembelajaran dan
kemampuan awal yang merupakan faktor dominan mempengaruhi hasil belajar
matematika SMAN 4 Kerinci. Selanjutnya hasil belajar yang diukur juga dibatasi
pada hasil belajar yang meliputi ranah kognitif pada aspek pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah. Untuk upaya meningkatkan hasil belajar siswa
peneliti menerapkan model pembelajaran learning cycle sebagai model yang

alternatif yang dieksperimenkan.

Mengacu pada pembatasan ini, maka penulis melaksanakan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle dan Kemampuan
Awal terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Siswa Kelas XI1 IPA SMA Negeri 4 Kerinci Tahun Pembelajaran

2012/2013”.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah maka rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran learning cycle dengan pemahaman konsep
matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional?

2. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep matematika siswa yang
berkemampuan awal tinggi dengan pemahaman konsep matematika siswa yang
berkemampuan awal rendah?

3. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal dalam
mempengaruhi pemahaman konsep matematika siswa?

4. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
yang menggunakan model pembelajaran learning cycle dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional?

5. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
yang berkemampuan awal tinggi dengan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang berkemampuan awal rendah?

6. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal dalam

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengungkap:

1. Perbedaan pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan model
pembelajaran learning cycle dengan pemahaman konsep matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran konvensional

2. Perbedaan pemahaman konsep matematika siswa yang berkemampuan awal
tinggi dengan pemahaman konsep matematika siswa yang berkemampuan awal
rendah

3. Ada tidaknya interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal dalam
mempengaruhi pemahaman konsep matematika siswa

4. Perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
menggunakan model pembelajaran learning cycle  dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan model pembelajaran
konvensional

5. Perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
berkemampuan awal tinggi dengan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa yang berkemampuan awal rendah

6. Ada tidaknya interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal dalam

mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

1. Guru, agar dapat mengembangkan dan meningkatkan kualitas pembelajaran
mata pelajaran matematika atau mata pelajaran lain melalui model pembelajaran
learning cycle

2. Kepala Sekolah, sebagai sumbangan pikiran dalam rangka perbaikan
pembelajaran matematika di sekolah

3. Peneliti sendiri, sebagai wujud peningkatan profesional diri dan penambahan

pengetahuan dalam melihat permasalahan pendidikan di lapangan.



